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Lampiran  1 Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 1 msa 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 1 msa 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 8 8 8 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 5 6 6 

Triklopir + Polyoxyethylene 
alkylethers 6 7 7 

Triklopir + Detergen 8 7 8 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

10.000
a
 3 3.333 13.333 .002 

Intercept 588.000 1 588.000 2352.000 .000 

PERLAKUAN 10.000 3 3.333 13.333 .002 

Error 2.000 8 .250     

Total 600.000 12       

Corrected 

Total 

12.000 11       

 

   



Lampiran  2 Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 2 MSA 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 2 MSA 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 6 6 6 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 4 5 5 

Triklopir + Polyoxyethylene 
alkylethers 

5 6 6 

Triklopir + Detergen 6 6 6 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

3.583
a
 3 1.194 7.167 .012 

Intercept 374.083 1 374.083 2244.500 .000 

PERLAKUAN 3.583 3 1.194 7.167 .012 

Error 1.333 8 .167     

Total 379.000 12       

Corrected 

Total 

4.917 11       

 



Lampiran 3 Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 3 MSA 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 3 MSA 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 4 4 4 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 2 3 3 

Triklopir + Polyoxyethylene 
alkylethers 

3 4 4 

Triklopir + Detergen 4 4 4 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

3.583
a
 3 1.194 7.167 .012 

Intercept 154.083 1 154.083 924.500 .000 

PERLAKUAN 3.583 3 1.194 7.167 .012 

Error 1.333 8 .167     

Total 159.000 12       

Corrected 

Total 

4.917 11       

   



Lampiran 4 Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 4 MSA 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 4 MSA 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 3 3 3 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 1 2 2 

Triklopir + Polyoxyethylene 
alkylethers 

2 3 3 

Triklopir + Detergen 3 3 3 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

3.583
a
 3 1.194 7.167 .012 

Intercept 80.083 1 80.083 480.500 .000 

PERLAKUAN 3.583 3 1.194 7.167 .012 

Error 1.333 8 .167     

Total 85.000 12       

Corrected 

Total 

4.917 11       

   



Lampiran 5Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 5 MSA 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 5 MSA 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 2 2 2 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 1 1 1 

Triklopir + Polyoxyethylene alkylethers 1 2 2 

Triklopir + Detergen 2 2 2 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

2.000
a
 3 .667 8.000 .009 

Intercept 33.333 1 33.333 400.000 .000 

PERLAKUAN 2.000 3 .667 8.000 .009 

Error .667 8 .083     

Total 36.000 12       

Corrected 

Total 

2.667 11       

   



Lampiran 6 Analisis ragam tingkat kerusakan gulma pada 6 MSA 

a. Tabel pengamatan kerusakan gulma pada 6 MSA 

Perlakuan 
ulangan 

1 2 3 

Triklopir 1 1 1 

Triklopir + Alkiralil poliglokil eter 1 1 1 

Triklopir + Polyoxyethylene alkylethers 1 1 1 

Triklopir + Detergen 1 1 1 

 

b. Tabel anova 

Source 

Type 

III Sum 

of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

.000
a
 3 0.000     

Intercept 12.000 1 12.000     

PERLAKUAN 0.000 3 0.000     

Error 0.000 8 0.000     

Total 12.000 12       

Corrected 

Total 

0.000 11       

   



Lampiran 7 Dokumentasi selama penelitian 

  

Data curah hujan selama pengamatan Proses pemancangan saat penelitian  

 

  

Persiapan APD sebelum penyemprotan Penyemprotan saat penelitian 

 

Dokumentasi pengamatan pertma 

  

Control  Alkiralil poliglikol eter 

 

 



 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detergen cair 

 

Dokumentasi pengamatan kedua 

  

Kontrol Alkiralil poliglikol eter 

 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detegen cair 

 

 



Dokumentasi pengamatan ketiga 

  

Kontrol Alkiralil poliglikol eter 

 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detegen cair 

 

Dokumentasi pengamatan keempat 

  

Kontrol Alkiralil poliglikol eter 

 

 



 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detegen cair 

 

Dokumentasi pengamatan kelima 

  

Kontrol Alkiralil poliglikol eter 

 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detegen cair 

 

 



Dokumentasi pengamatan keenam 

  

Kontrol Alkiralil poliglikol eter 

 

  

Polyoxyethylene alkylethers Detegen cair 

 

 

 

  

 


